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Nama   : Alya Almuafiqa 
Nim   : 40400115067 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul   : Gerakan Literasi Masyarakat Komunitas Boetta Ilmoe di  
     Kabupeten Bantaeng 
Skripsi ini membahas tentang gerakan literasi masyarakat komunitas Boetta 
Ilmoe di kabupaten Bantaeng. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah bagaimana gerakan literasi komunitas Boetta Ilmoe di kabupetan Bantaeng dan 
bagaimana perkembangan masyarakat dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe di 
kabupaten Bantaeng. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gerakan literasi komunitas 
Boetta Ilmoe di kabupetan Bantaeng dan perkembangan masyarakat dengan hadirnya 
komunitas Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu 
berupa pedoman wawancara, perekam suara, dan kamera. Teknik analisi data yang 
digunakan adalah teknik analisi data kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan literasi komunitas Boetta Ilmoe di 
kabupaten Bantaeng sudah berjalan efektif dengan beberapa program literasi yang 
diterapkan mampu menginspirasi lahirnya komunitas-komunitas literasi lainnya dan 
masyarakat semakin menggeluti literasi. Komunitas Boetta Ilmoe ini juga telah 
memberikan perkembangan terhadap masyarakat di Kabupeten Bantaeng khususnya 
di bidang pendidikan yang telah membangun kreatifitas menciptakan karya atau ide 
yang dituangkan dalam bentuk buku sehingga melahirkan penulis lokal Bantaeng.  





A. Latar Belakang 
  Menumbuhkan minat baca adalah sebuah proses yang memerlukan waktu 
panjang. Banyak faktor yang harus dilibatkan, salah satunya adalah melalui 
pembiasaan yang mulai dari masa kanak-kanak. Dan juga mencatat bahwa usia anak-
anak yang telah siap adalah umur dua setengah tahun akan tetapi yang lebih umum 
adalah usia tiga atau empat tahun (Suherman 2013). 
    Istilah literasi pada umumnya mengacu pada kemampuan atau keterampilan 
membaca, dan menulis. Artinya seseorang yang literat adalah orang yang telah 
menguasai keterampilan membaca dan menulis dalam bahasa. Namun demikian pada 
umumnya penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari 
kemampuan menulisnya (M.Ilzamudin 2010).  
   Karena disatu sisi fenomena gerakan literasi saat ini memang berupaya untuk 
meningkatkan budaya membaca dan menulis masyarakat dengan berbagai macam 
program. Munculnya gerakan literasi berbasis komunitas terkhususnya di Sulawesi 
Selatan juga kebanyakan bukan dari inisiatif pemerintah itu sendiri. Justru beberapa 
komunitas literasi membuktikan bahwa mereka bisa secara mandiri, kreatif dan 




 Komunitas masyarakat dengan cara swadaya pada awal berdirinya tanpa adanya 
bantuan dari pemerintah mendirikan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) sebagai 
gerakan literasi lokal. Salah satu komunitas TBM yang sangat tinggi aktivitasnya dan 
militansi dalam gerakan literasi di masyarakat adalah Sudut Baca Soreang yang ada di 
Kabupaten Bandung (Andri Yanto 2016). 
  Rendahnya budaya literasi di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pertama, belum ada kebiasaan membaca yang ditanamkan sejak dini. Contoh konkret, 
dirumah tidak ada perpustakaan keluarga. Kedua, minimnya kualitas sarana dan 
prasarana di lembaga pendidikan untuk menunjang budaya baca. Hal inilah yang 
secara tidak langsung menghambat perkembangan kualitas literasi di Indonesia. 
Melihat kondisi tersebut, seharusnya pihak pemerintah daerah khususnya Dinas Arsip 
dan Perpustakaan di masing-masing daerah mengadakan kegiatan yang dapat 
meningkatkan budaya literasi di sekolah. Ketiga, harga buku mahal terutama di daerah 
luar Jawa dan susah mendapatkan buku berkualitas terutama di tingkat kabupaten dan 
kecamatan (Agus 2018). 
 Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan dalam BAB XIII tentang pembudayaan kegemaran membaca 
pasal 51 ayat 3 menyatakan, satuan pendidikan membina pembudayaan kegemaran 
membaca peserta didik dengan memanfaatkan perpustakaan (Kemenkumham 
Republik Indonesia 2007). 
   Pemerintah merupakan ujung tombak pembangunan bangsa yang seharusnya 
memberikan pelayanan sarana dan prasarana kepada masyarakat mengenai 
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pendidikan, dan memberikan motivasi akan pentingnya budaya membaca yang harus 
diterapkan. Karena disini peran pemerintah sebagai pelaku sekaligus konsumen serta 
pemasok dalam hubungannya dengan pengelolaan sumber daya manusia, tentunya 
pemerintah tidak boleh diam dan tidak memfasilitasi untuk mendapatkan bahan bacaan 
yang mudah dijangkau oleh masyarakat. 
  Untuk itu, membangun kebiasaan membaca harus dimulai dari membangun 
kepribadian individu. Apabila ingin membangun masyarakat membaca, harus 
melakukan sebuah upaya yang masif dan simultan dalam membangun kepribadian atau 
budaya masyarakat menjadi masyarakat yang gemar membaca (M. Suherman 2010). 
  Kementrian pendidikan dan kebudayaan meluncurkan Gerakan Literasi 
Nasional (GLN) dalam memperingati bulan bahasa dan hari sumpah pemuda di 
Jakarta. Gerakan Literasi Nasional merupakan salah satu bagian dari implementasi 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti. 
  Sementara itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy 
mengatakan tingkat literasi menjadi tolak ukur kemajuan bangsa, semakin tinggi 
tingkat literasi bangsa maka semakin maju bangsa tersebut (Antara 2017). 
   Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan membudaya dalam 
masyarakat, maka jelas buku tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan 
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Lain situasinya dengan masyarakat 
di negara maju. Membaca keliatannya sudah menjadi bagian dari hidup. Bahkan 
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membaca juga mereka anggap sebagai hiburan dan menjadikan membaca bagian dari 
gaya hidup mereka (Suwarno 2014). 
  Di daerah kabupaten Bantaeng ada beberapa gerakan literasi masyarakat yang 
berbasis komunitas salah satunya komunitas Boetta Ilmoe yang merupakan komunitas 
pertama di kabupaten Bantaeng yang bersifat independen dan bukan inisiatif 
pemerintah Bantaeng. Komunitas Boetta Ilmoe ini sudah sembilan tahun lamanya. 
Setelah komunitas Boetta Ilmoe muncul beberapa komunitas literasi lainnya 
diantaranya : Rumah Baca Paguyuban, Taruna Baca Sipakalabbiri, Rumah Baca Rita 
Tinggia, Komunitas Lapak Bantaeng Ammaca, Serambi Baca Tau Macca Loka, 
Serambi Baca Tau Macca Mapia Lanying, Taman Baca Siana’ Koskar, Teras Baca 
Lembang-Lembang, dan Sudut Baca Al-Syifa. 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan beberapa waktu lalu, dapat 
dijelaskan bahwa yang menarik dari komunitas literasi Boetta Ilmoe ini yang ada di 
kabupaten Bantaeng yaitu komunitas ini telah menerbitkan buku karya warga 
Bantaeng sejumlah 12 judul. Selain itu komunitas Boetta Ilmoe telah meluncurkan 
program bank buku sebagai bentuk penegasan akan keseriusan dalam mengawal 
menggeliatnya gerakan literasi di kabupaten Bantaeng.  
  Pemerintah kabupaten Bantaeng juga pernah menggelar pesta literasi pada 
tahun 2017  di Pantai Seruni yang dihadiri oleh Najwa Shihab sebagai Duta Baca 
Indonesia. Pada pesta literasi tersebut juga dilakukan Launching Smart Library oleh 
Nurdin Abdullah selaku Bupati Bantaeng yang menjabat saat itu.  
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 Kabupaten Bantaeng atau Butta Toa kini menjadi Butta Literasi dengan adanya 
beberapa gerakan literasi masyarakat komunitas yang tersebar. Yang perlu 
ditingkatkan atau dikembangkan lagi yaitu bekerjasama menggiring perkembangan 
sosial kearah positif dan bukan sekedar menjadikan literasi dalam makna membaca 
dan menulis, tetapi membuat makna yang lebih luas dengan cara meningkatkan atau 
membangun pemahaman masyarakat akan pentingnya literasi. 
  Literasi kini telah menjadi kebutuhan yang sangat penting dan tidak bisa 
dipungkiri. Dengan meningkatkan literasi di Indonesia membuat negara Indonesia bisa 
bersaing dalam perkembangan teknologi media. Gerakan literasi tumbuh dan 
berkembang lewat pengorganisasian atau sebuah komunitas di luar halaman pusat 
pendidikan dan terbentuk secara alamiah. Demikian peranan masyarakat dibutuhkan 
sebagai komponen penting dalam literasi untuk menjadikan literasi sebagai kebutuhan 
yang penting dan tidak bisa ditinggalkan.  
  Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai “Gerakan Literasi Masyarakat Komunitas Boetta Ilmoe di daerah 
kabupaten Bantaeng”. Karena sepengetahuan penulis : Pertama, sesuai UU 43 tahun 
2007 tentang perpustakaan yang menginginkan adanya gerakan pemasyarakatan minat 
baca bagi masyarakat. Kedua, gerakan literasi di kabupaten Bantaeng berkembang 
diawali dengan berdirinya komunitas Boetta Ilmoe. Ketiga,  belum ada yang pernah 





B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana gerakan literasi masyarakat komunitas Boetta Ilmoe di daerah 
kabupaten Bantaeng ? 
2. Bagaimana perkembangan masyarakat dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe 
di kabupaten Bantaeng ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti dalam hal 
ini penulis akan memfokuskan penelitian pada gerakan literasi masyarakat 
komunitas Boetta Ilmoe, serta perkembangan masyarakat dengan hadirnya 
komunitas Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng 
2. Deskripsi Fokus  
       Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis menganggap perlu 
mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam judul tersebut, 
sebagai berikut: 
a. Menurut kamus Bahasa Inggris Literasi adalah kemelekan huruf atau 
kemampuan membaca (Sitti Husaebah 2014). 
b. Komunitas adalah sekelompok orang yang peduli satu sama lain lebih dari 





D. Kajian Pustaka  
 Dalam penelitian ini membahas tentang gerakan literasi masyarakat komunitas 
Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng. Ada beberapa referensi yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan sebagian dari 
referensi, sebagai berikut: 
1. Dalam buku dengan judul Menghidupkan Kembali Semangat Membaca Para 
Mahaguru Peradaban ditulis oleh Suherman, M.Si (2013) yang menjelaskan 
tentang cara praktis menumbuhkan pemahaman membaca.  
2. Dalam buku dengan judul Membangun Budaya Literasi ditulis oleh M.Ilzamudin 
(2010) yang menjelaskan tentang budaya literasi yang ada di Indonesia dengan 
model pengembangan literasi.  
3. Dalam website dengan judul Kompasiana Beyond Blogging ditulis oleh N, 
Muhammad Ferdhiyadi (2017) yang menjelaskan tentang munculnya gerakan 
literasi berbasis komunitas. 
4. Dalam jurnal kajian informasi dan perpustakaan dengan judul Model aktivitas 
gerakan literasi berbasis komunitas di sudut baca Soreang ditulis oleh Andri 
Yanto (2016) yang menjelaskan tentang model aktivitas gerakan literasi. 
5. Dalam buku dengan judul Perpustakaan dan Buku: wacana penulisan penerbitan 






E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui gerakan literasi masyarakat komunitas Boetta Ilmoe di daerah 
kabupaten Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui perkembangan masyarakat dengan hadirnya komunitas Boetta 
Ilmoe di kabupaten Bantaeng 
F. Manfaat Penelitian  
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang gerakan literasi 
masyarakat yang berbasis komunitas. 
2. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan bacaan atau referensi dalam 













A. Gerakan Literasi 
1. Pengertian Literasi 
Dalam bahasa Indonesia istilah literasi informasi berarti kemelekan informasi 
atau keberaksaraan informasi. Secara sederhana adalah literasi informasi dapat 
dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam membaca dan menyikapi berbagai 
informasi yang ada dalam masyarakat. 
  Literasi keberaksaraan yaitu suatu kemampuan seseorang dalam mengerti dan 
menggunakan baca tulis (Sutarno 2008). Definisi literasi informasi menurut UNESCO, 
adalah kemampuan untuk menyadari kebutuhan informasi dan saat informasi 
dibutuhkan, mengidentifikasi dan menemukan lokasi informasi ke dalam pengetahuan 
yang sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara efektif, legal, dan 
etis (Azwar 2013). 
  Mulanya, istilah literasi menunjuk pada huruf, sehingga terkadang literasi 
diterjemahkan sebagai keaksaraan. Ini sesuai dengan makna hurufiah bahwa literasi 
adalah kemampuan membaca dan menulis. Berdasarkan istilah itu, orang yang tidak 
bisa membaca disebut orang yang iliterat atau biasa diterjemahkan buta aksara. Karena 
literasi pada dasarnya berkenaan dengan keaksaraan, orang yang memiliki kemampuan 
membaca dan menulis disebut orang yang melek aksara atau melek huruf. 
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  Dengan demikian, wajar bila kemudian antara literasi dan pendidikan menjadi 
saling terkait. Pendidikan antara lain mengajarkan kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung, sehingga peserta didik meningkat kapasitas intelektual yang memadai untuk 
menjalakan perannya di tengah masyarakat dan kebudayaannya. 
  Literasi terus berkembang. Kita tak bisa lagi hanya menyebut literasi berkaitan 
dengan membaca, menulis huruf dan angka. Karena huruf dan angka itu pada dasarnya 
merupakan sarana pembawa, penyampai dan penyimpan informasi. Kini, informasi 
tersebut kita peroleh bukan hanya melalui huruf dan angka. Boleh jadi, saat membaca 
buku kita hanya memerlukan kemampuan membaca huruf dan angka. Namun, untuk 
informasi yang disajikan melalui siaran televisi, kita tidak hanya memerlukan 
kemampuan membaca huruf  dan angka melainkan juga “membaca” televisi, yang 
biasa disebut melek-media (Yosal 2009). 
Secara harfiah, literasi bermakna melek huruf. Sedangkan secara istilah, seperti 
yang pernah diungkap Peter Freebody dan Alan Luke (2003), literasi mencakup semua 
kemampuan yang diperlukan seseorang atau sebuah komunitas untuk ambil bagian 
dalam semua kegiatan yang berkaitan dengan teks dan wacana. Menjadi orang yang 
literat berarti mampu berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam komunikasi 
tekstual, termasuk berkomunikasi menggunakan media cetak, visual, anolog, dan 
media digital.  
 Literasi tidak semata-mata mencakup persoalan membaca dan menulis, namun 
bergandengan pula dengan aspek lain, seperti ekonomi, politik, hukum, pendidikan, 
11 
 
sejarah, teknologi, dan gaya hidup. Semula literasi diartikan sebagai kemelekan huruf 
(Gol A Gong & Agus M 2012). 
 Membaca menurut Marksheffel yaitu kegiatan kompleks dan disengaja, dalam 
hal ini berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai aksi pikiran yang 
bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan 
tertulis secara keseluruhan. Aksi-aksi pada waktu membaca tersebut berupa 
memperoleh pengetahuan dari simbol-simbol huruf atau gambar yang di amati, 
pemecahan masalah yang timbul serta menginterpretasikan simbol-simbol huruf atau 
gambar-gambar dan sebagainya. 
 Sedangkan menurut Bard dan Wanger membaca merupakan proses konsep-
konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasi, mengevaluasi konsep-
konsep pengarang, dan merefleksikan atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari 
konsep-konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca 
tidak hanya mengoprasikan berbagai keterampilan untuk memahami kata-kata dan 
kalimat, tetapi juga kemampuan menginterpretasi, mengevaluasi, sehingga 
memperoleh pemahaman yang komprehensif  (Ibrahim 2009). 
  Literasi saat ini tak lagi bermakna sebagai pemberantasan buta aksara, namun 
sebuah praktik sosial yang melibatkan kegiatan berbicara, menulis, membaca, 
menyimak dalam proses memproduksi ide, dan mengkronstruksi makna yang terjadi 
dalam konteks budaya yang spesifik. Menjadi literat bermakna bahwa seorang siswa 
dapat menggunakan potensinya untuk berpartisipasi secara optimal dalam komunitas 
dan lingkungan sosialnya. Dalam berpartisipasi dan mengartikulasikan pendapat ini, 
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bahasa verbal (baik dalam bentuk oral atau tulisan) yang menjadi penekanan pada 
konsep literasi klasik, bukan lagi menjadi satu-satunya medium komunikasi di abad 
digital ini. Kemampuan untuk membaca, memahami, dan berkomunikasi dengan 
bahasa visual menjadi penting (Sofie, Menghidupkan Literasi Di Ruang Kelas 2017). 
 Dapat dipahami jika literat kadang diartikan sebagai educated. Kini pendidikan 
dasar tidak cukup mengandalkan kemampuan membaca dan menulis. Literasi selama 
bertahun-tahun dianggap sekedar persoalan psikologis, yang berkaitan dengan 
kemampuan mental dan keterampilan baca-tulis, padahal literasi adalah pratik kultural 
yang berkaitan dengan persoalan sosial dan politik. Karena itu, para pakar pendidikan 
dunia berpaling ke definisi baru yang menunjukkan paradigma baru dalam upaya 
memaknai literasi dan pembelajarannya (Alwasilah 2012). 
2. Gerakan Literasi Masyarakat 
Gerakan literasi masyarakat adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 
berbagai elemen masyarakat. Gerakan ini merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis serta menanamkan kecintaan 
membaca pada masyarakat untuk menjadikan masyarakat pembelajar seumur hidup 
(Budiman 2017). 
 Kenyataan saat ini sumbangsi masyarakat terhadap gerakan literasi dapat 
dilihat dari perbandingan Indonesia dan Vietnam. Indonesia yang berpenduduk 225 
juta hanya memproduksi 8.000 judul buku baru setiap tahun, sementara Vietnam 
dengan 80 juta penduduk sudah memproduksi 15.000 judul buku. Padahal Vietnam 
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baru merdeka pada 1968, 23 tahun setelah Indonesia Merdeka (Tajuk rencana kompas, 
31 Januari 2009). 
Artinya, di Indonesia ada 35 judul buku baru per 1 juta penduduk. Sedangkan 
Vietnam mengeluarkan 187 judul buku baru per 1 juta penduduk. Entah karena lupa 
atau memang dengan sengaja dilupakan, menyangkut ukuran-ukuran yang dipakai 
untuk menyimpulkan apakah seseorang atau suatu kelompok masyarakat sudah 
tergolong literat atau belum. Berdasarkan tingkat melek huruf, besarnya daya beli buku 
masyarakat, jumlah judul buku baru yang diterbitkan, jumlah penerbit buku, akses 
masyarakat terhadap buku dan koran, ataukah minat baca masyarakat terhadap buku 
(Gol A Gong & Agus M 2012). 
Literasi sudah lama dinilai sebagai salah satu tolak ukur bangsa yang modern. 
Literasi, baik sebagai sebuah keterampilan maupun praktik sosial, mampu membawa 
hidup seseorang ketingkat sosial yang lebih baik. Meminjam teori Bourdieu (1985), 
pakar sosiologi dari Francis, kemampuan literasi adalah salah satu contoh kapital 
budaya yang bisa menjadi alat untuk mengimprovisasi habitus. Kapital budaya bisa 
dipahami sebagai sarana untuk meraih status sosial budaya tertentu, misalnya gelar 
akademik, pengetahuan akan sesuatu, keterampilan, hobi membaca buku, dan selera 
musik tertentu. Sementara itu, konsep habitus ini bisa dipahami sebagai segala jenis 
aturan, norma, nilai yang sudah mengakar pada hidup seseorang, sehingga dia otomatis 
tahu apa yang harus dilakukan. Misalnya saja, seseorang yang merasa habitus kelas 
sosialnya adalah warga kelas dua, maka tanpa sadar dia akan berlaku selayaknya warga 
kelas dua. Nurut, pasif, minder, tidak banyak inovasi, waton mlnku. Tentu saja habitus 
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ini bisa diubah (diimprovisasi), asal ada perkembangan besar yang ingin dilakukan 
oleh sang bersangkutan. 
Saya akan menghubungkan kedua konsep ini improvisasi habitus dan kapital 
budaya-dengan praktik literasi BMI di Hong Kong. Kapital budaya dalam praktik 
literasi BMI bisa diwakili oleh karya karya mereka yang telah dipublikasi, 
keterampilan dan kemampuan yang memungkinkan mereka menghasilkan tulisan, dan 
juga untuk sebagai BMI, latar pendidikan mereka. (Sofie Dewayani 2017).  
3. Faktor yang mempengaruhi minat baca 
Faktor yang dapat mempengaruhi minat baca yaitu faktor penyediaan waktu 
untuk membaca dan pemilihan bacaan yang baik, ditinjau dari norma-norma kekritisan 
yang mencakup norma-norma estetika dan sastra. Dan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat baca pada anak, antara lain keluarga dan lingkungan di luar 
keluarga berperan penting dalam menumbuhkan minat baca seseorang. Rendahnya 
minat baca disebabkan oleh beberapa hal diantaranya mahalnya harga buku, dan 
terbatasnya fasilitas perpustakaan (Maruroh 2017). 
Kemampuan baca tulis, kemampuan berbahasa dan kemampuan mencerna 
bahan bacaan sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Beberapa hasil 
penelitian mengenai minat baca menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan 
formal seseorang maka semakin tinggi pula frekuensi membaca baik buku, majalah, 





4. Metode menumbuhkembangkan budaya baca anak 
Adapun tahap dalam pustakawan dalam menumbuhkembangkan budaya baca 
pada siswa (Priyono 2006). 
a. Buku perkembangan, setelah menyediakan buku perkembangan atas bacaan 
selama satu semester. Tiap selesai membaca siswa diminta untuk menuliskan 
judul dan inti bacaan atau cerita, dengan adanya program seperti ini minat 
baca dan tulisannya meningkat. 
b. Melisankan, siswa yang sudah mengisi buku perkembangan dapat 
membacakan judul dan inti kesannya terhadap bacaan. Kadang dapat terjadi, 
siswa jadi pendongeng dari buku.  
c. Membuat buku unik, setelah membaca siswa dapat membuat judul yang mirip 
dan meringkas bacaan atau cerita dari buku yang di baca. 
d. Sudut untuk buku bagus, disalah satu sudut atau disisi ruang keluarga, 
pajanglah buku-buku yang digemari putera-puteri anda dan sesuai dengan 
kebutuhan kecerdasan mereka.  
e. Kaset pembacaan cerita, carilah kaset cerita yang dibacakan, putarlah kaset 
itu ketika anak sedang asik mengajarkan keterampilan atau saat pelajaran 
mendengarkan.  
5. Dimensi yang terkait dengan literasi 
Literasi tetap berurusan dengan penggunaan bahasa, dan kini merupakan kajian 
lintas disiplin yang memiliki tujuh dimensi yang saling terkait yaitu: 
16 
 
a. Dimensi geografis (lokal, nasional, regional, dan internasional). Literasi 
seseorang dapat dikatakan berdimensi lokal, nasional, regional, dan 
internasional bergantung pada tingkat pendidikan dan jejaring sosial dan 
vokasionalnya. Diplomat, misalnya lebih sering ditantang untuk memiliki 
literasi internasional. 
b. Dimensi bidang (pendidikan, komunikasi, administrasi, hiburan, militer, dsb). 
Literasi bangsa tampak di bidang pendidikan, komunikasi, administrasi, 
hiburan, militer, dan sebagainya. Tingkat efisiensi layanan publik dan militer, 
misalnya bergantung pada kecanggihan teknologi komunikasi dan 
persenjataan yang digunakan. Demikian pula halnya dengan pendidikan. 
Pendidikan yang berkualitas tinggi menghasilkan literasi berkualitas tinggi 
pula. 
c. Dimensi keterampilan (membaca, menulis, menghitung, berbicara). Literasi 
seseorang tampak dalam kegiatan membaca, menulis, menghitung, dan 
berbicara. Setiap sarjana pasti mampu membaca, tapi tidak semua sarjana 
mampu menulis. Kualitas tulisan bergantung pada “gizi” bacaan yang 
disantapnya. “Gizi” itu akan tampak ketika dia berbicara. Untuk menjadi 
sarjana yang baik, orang tidak cukup dengan mengandalkan literasi, dia pun 
mesti memiliki numerasi (keterampilan menghitung). Dalam tradisi Barat, 




d. Dimensi fungsi (memecahkan persoalan, mendapatkan pekerjaan, mencapai 
tujuan, mengembangkan pengetahuan, mengembangkan potensi diri). Orang 
yang literat karena pendidikannya mampu memecahkan persoalan, tidak sulit 
mendapatkan pekerjaan, memiliki potensi untuk mencapai tujuan hidupnya, 
dan gesit mengembangkan serta memproduksi ilmu pengetahuan 
(kepakaran).  
e. Dimensi media (teks, cetak, visual, digital). Untuk menjadi literat pada zaman 
sekarang, orang tidak cukup mengandalkan kemampuan membaca dan 
menulis teks alfabetis, melainkan juga harus mengandalkan kemampuan 
membaca dan menulis teks cetak, visual, dan digital. Penguasaan IT 
(information teknologi) sangat penting, sehingga kini kehebatan universitas 
antara lain diukur lewat webometrics, yakni sejauh mana universitas itu 
diperbincangkan dalam dunia maya.  
f. Dimensi jumlah (satu, dua, beberapa). Jumlah dapat merujuk pada banyak 
hal, misalnya bahasa, variasi bahasa, peristiwa tutur, bidang ilmu, media, dan 
sebagainya. Orang multiliterat mampu berinteraksi dalam berbagai situasi. 
Kemampuan ini tumbuh karena proses pendidikan yang berkualitas tinggi. 
Literasi, seperti hal nya kemampuan berkomunikasi, bersifat relatif. Mungkin 
sangat komunikatif dalam bahasa Indonesia, tapi kurang komunikatif dalam 
bahasa ibu. Demikian pula hal nya dengan literasi. 
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g. Dimensi bahasa (etnis, lokal, nasional, regional, internasional). Ada literasi 
yang singular, ada literasi yang plural. Artinya sejauh mana anda multiliterat, 
silahkan ukur sendiri dengan melihat tujuh dimensi ini. 
B. Komunitas Boetta Ilmoe 
Komunitas Boetta Ilmoe merupakan wadah berkumpulnya sekelompok orang 
yang  memiliki tujuan bersama dalam sebuah komunitas dengan bekerjasama dan 
merealisasikan tujuanya untuk meningkatkan literasi masyarakat kabupaten Bantaeng. 
Komunitas ini termasuk jenis komunitas non profit yang lebih mengedepankan 
keilmuannya untuk menciptakan perkembangan bagi masyarakat. Komunitas Boetta 
Ilmoe juga bersifat independen dan bukan inisiatif pemerintah.  
Boetta Ilmoe didirikan oleh Sulhan Yusuf (CEO) yang lahir pada tanggal 20 
Februari 1967 di Bantaeng. Sulhan Yusuf memiliki latar belakang pendidikan yaitu: 
SD 2 Lembang Cina Bantaeng, SMP 1 Bantaeng, SMA 1 Bantaeng, dan lanjut di 
perguruan tinggi IKIP Ujung Pandang mengambil jurusan Pendidikan Dunia Usaha.  
Dulunya Sulhan Yusuf bertempat tinggal di jalan Sungai Bialo Bantaeng, tetapi 
sekarang berdomisili di Makassar di jalan Sulthan Alauddin 2 Pa’bentengan No.6, 
tepatnya di toko buku Paradigma Ilmu yang juga miliknya. Selain toko buku 
Paradigma Ilmu, Sulhan Yusuf juga memiliki toko buku Papirus di jalan Perintis 
Kemerdekaan. 
Boetta Ilmoe ini didirikan pada tanggal 01 Maret 2010 dan sekarang sudah 
berdiri selama sembilan tahun lamanya. Awalnya komunitas Boetta Ilmoe bertempat 
di jalan poros Ratulangi Bantaeng selama kurang lebih lima tahun tetapi tempat itu 
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kini telah menjadi klinik kesehatan. Lokasi Boetta Ilmoe sekarang berada di Ruko 
Lamalaka, Kecamatan Bantaeng, Kelurahan Lembang, Kabupaten Bantaeng yang 
depannya terdapat kawasan kuliner dan Pantai Lamalaka. Gedung ini merupakan aset 
pemerintah daerah kabupaten Bantaeng yang di kontrak secara berkala, dengan luas 
bangunan 40 m2 dan panjang 80 m2. Komunitas Boetta Ilmoe ini memiliki slogan 
“Menuju Pencerahan Intelektual-Spritual”. Tetapi tiga tahun kemudian slogan tersebut 
di ubah menjadi “Bantaeng Menuju Masyarakat Literasi”. Dan kini slogannya di ubah 
lagi menjadi lebih menantang “Masyarakat Literasi Bantaeng”. Boetta Ilmoe ini 
merupakan komunitas literasi yang didirikan berdasarkan tiga pilar yakni: toko buku, 
institut, dan komunitas. Namun seiring perjalannya memasuki tahun ke lima toko buku 
Boetta Ilmoe di tutup, sebab mitra penerbit dan konsumen buku banyak yang mundur 
berhubung pencapaian tidak memenuhi target, jadi Boetta Ilmoe hanya memiliki dua 
pilar yakni: institut dan komunitas.  
Akibat penutupan toko buku komunitas Boetta Ilmoe, Sulhan Yusuf (CEO) 
mendirikan lembaga sayap yang bernama Bonthain Institute dengan slogannya 
“Civilization, Humanity, Divinity”. Lembaga ini bertujuan untuk mengkomunikasikan 
kepentingan pihak luar, ataupun sebaliknya dalam rangka mewujudkan kepentingan 
komunitas lebih luas. Hadirnya Bonthain Institute diharapkan dapat memudahkan 
program-program yang sulit dikerjakan secara komunitas. 
Pada setiap momen milad Boetta Ilmoe selalu ada perayaan. Bentuknya beraneka 
macam mulai dari pementasan, hingga peluncuran buku terbitan Boetta Ilmoe. Boetta 
Ilmoe telah menerbitkan buku karya warga Bantaeng sejumlah 12 judul buku seperti: 
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buku Narasi Cinta dan Kemanusiaan yang di tulis oleh Dion yang peresmiannya saat 
itu dilaksanakan pada tanggal 07 Juli 2012 di Gedung Pertiwi Bantaeng, buku Titisan 
Cinta Leluhur dan Djarina yang di tulis oleh A. Shernylia Maladevi, juga buku Dari 
Rumah Untuk Dunia, Air Mata Darah, Putih Abu-Abu (antologi puisi), dan lain-lain. 
Komunitas Boetta Ilmoe juga membuat sebuah media Kalaliterasi.com sebagai bentuk 
aktualisasi dari pilar Boetta Ilmoe.  
Pada perayaan milad yang ke tujuh tahun Boetta Ilmoe juga mengadakan 
program bank buku yang merupakan bentuk penegasan akan keseriusan dalam 
mengawal masyarakat menggeluti gerakan literasi di kabupaten Bantaeng. Kehadiran 
program bank buku ini sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja dalam pelayanan 
akan bahan bacaan, sasaran utamanya adalah komunitas-komunitas literasi lainnya, 
baik yang masih relatif atau kurang maksimal, maupun yang sudah maksimal, bahkan 
komunitas literasi yang masih dalam tahap perencanaan.  
Setelah komunitas Boetta Ilmoe muncul beberapa komunitas literasi lainnya 
diantaranya : Rumah Baca Paguyuban, Taruna Baca Sipakalabbiri, Rumah Baca Rita 
Tinggia, Komunitas Lapak Bantaeng Ammaca, Serambi Baca Tau Macca Loka, 
Serambi Baca Tau Macca Mapia Lanying, Taman Baca Siana’ Koskar, Teras Baca 
Lembang-Lembang, dan Sudut Baca Al-Syifa. 
a. Tujuan Komunitas Boetta Ilmoe 





1. Di harapkan dapat menjadi tempat mencari bahan referensi 
2. Di harapkan dapat menginspirasi lahirnya komunitas-komunitas literasi 
lainnya 
3. Di harapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya 
literasi baik di tingkat desa, kota, maupun provinsi dan nasional. 
4. Di harapkan dapat mencerdaskan masyarakat khususnya di kota Bantaeng 
dengan memberikan sarana dan pelayanan membaca, menulis, dan 
berdiskusi.  
b. Penanggung Jawab Pengelolah  
Boetta Ilmoe didirikan oleh Sulhan Yusuf (CEO) berdasarkan tiga pilar, yakni: 
toko buku, institut, dan komunitas. Toko bukunya di kelola oleh Zaenal Asri, 
Institutnya di kelola oleh Kamaruddin, dan Komunitasnya di kelola oleh Dion Syaif 
Saen. Selain itu masih banyak penggiat literasi lainnya yang berperan penting di 
komunitas Boetta Ilmoe ini diantaranya: A. Shernylia Maladevi, Agusliadi, Rahman 
Ramlan, Mashub Emha, dan Poni Gassing yang juga merupakan Kepala Bidang 





















Sumber: Komunitas Boetta Ilmoe 
Dari bagan di atas terlihat ada empat penanggung jawab pengelola yang 
memiliki peranan penting dalam terlaksananya program-program kegiatan untuk 
meningkatkan perkembangan masyarakat terhadap literasi. 
c. Jenis Koleksi 
Komunitas Boetta Ilmoe memiliki jumlah koleksi kurang lebih 2.160 judul buku, 
yang merupakan sumbangan atau wakaf dari lembaga maupun perorangan penggiat 











banyak komunitas Boetta Ilmoe kini berperan menjadi bank buku yang bekerjasama 
dan meminjamkan buku-buku ke komunitas literasi lainnya. 
C. Integrasi Keislaman 
Gerakan literasi masyarakat merupakan salah satu program pemberdayaan 
masyarakat yang mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang pendidikan Nasional, pasal 26 ayat (4) tercantum bahwa satuan 
pendidikan non formal terdiri atas lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
belajar masyarakat, majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis 
(Kemenkumham Republik Indonesia 2003). 
Kurangnya minat baca masyarakat menjadikan mereka terjerumus dalam 
kebodohan yang menyebabkan keadaan mereka menjadi keterbelakangan dalam 
berbagai ilmu seperti: pendidikan, teknologi, ekonomi, budaya, bahkan sejarah 
Indonesia yang mereka tidak tau atau paham akan hal itu. Maka dari itu muncul asumsi 
bahwa mereka memiliki kesenjangan terhadap Alquran. 
Kesenjangan tersebut membuat mereka merasa sombong dengan sedikit ilmu 
yang dimiliki. Kesenjangan ini karena mereka belum banyak memahami tentang 
kandungan Alquran dan hadis, atau belum ada ulama yang memberikan keilmuan dan 
fokus perhatian terhadap pentingnya membaca dalam perspektif pendidikan dan 
pengetahuan dalam Alquran (Muh. Quraish, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan 
keserasian Al-Qur'an Vol.15 2002). 
Islam adalah agama yang menghargai ilmu pengetahuan, sedangkan kunci ilmu 
pengetahuan adalah membaca dan menulis. Dalam konteks ini sangat tepat apabila 
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Allah SWT menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya yang terakhir yaitu Nabi 
Muhammad SAW dengan perintah membaca. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Alaq/96:1-5  
َن ِمۡن َعلٍَق   ١َربَِّك ٱلَِّذي َخلََق  ٱۡقَرۡأ بِٱۡسمِ  نَسَٰ ٱلَِّذي   ٣ ٱۡقَرۡأ َوَربَُّك ٱۡۡلَۡكَرم    ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َن َما لَۡم يَۡعلَۡم  ٤َعلََّم بِٱۡلقَلَمِ  نَسَٰ ٥َعلََّم ٱۡۡلِ  
Terjemahannya : 
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Departemen Agama RI, 
Al-Quran dan Terjemahan, 597).  
 
  Perintah membaca dari ayat di atas mencakup apa yang tersirat di jagat raya, 
maupun tersurat dalam kitab suci. Dalam hal ini literasi mempunyai makna sederhana 
yang merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menggunakan potensi dan 
keterampilan mengolah dan memahami informasi. Ayat diatas bagaikan menyatakan: 
Bacalah wahyu-wahyu ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima dan baca 
juga alam dan masyarakatmu.  Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan 
kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut engkau 
lakukan dengan atau demi nama Tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu 
dan yang mencipta semua makhluk kapan dan dimana pun. 
Kata  (  ٱۡقَرۡأ  )  iqra’ terambil dari kata kerja (  ۡقَرۡأ  ) qara’a yang pada mulanya 
berarti menghimpun. Apabila anda  merangkai huruf atau kata kemudian anda 
mengucapkan rangkaian tersebut anda telah menghimpunnya, yakni membacanya. 
25 
 
Dengan demikian, realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks 
tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh 
orang lain. Karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata 
tersebut. Antara lain: menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan sebaginya yang kesemuanya bermuara pada arti 
menghimpun (Muh. Quraish, Tafsir Al-Mishbah 2002).  
Syeikh Abdul Halim Mahmud menulis dalam bukunya, al-Quran  fi Syahr al-
Quran menjelaskan bahwa kalimat   َٱۡقَرۡأ بِٱۡسِم َربِّك  alquran tidak sekedar memerintahkan 
untuk membaca, tapi “membaca” merupakan lambang dari segala apa yang dilakukan 
oleh manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam 
pengertian ingin menyatakan “Bacalah demi Tuhanmu, bergeraklah dengan Tuhanmu, 
bekerjalah demi Tuhanmu”. Dengan demikian, apabila anda berhenti bergerak atau 
berhenti melakukan sesuatu aktivitas, maka hendaklah hal tersebut juga di dasarkan 
pada  َٱۡقَرۡأ بِٱۡسِم َربِّك, sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti “jadikanlah seluruh 
kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, yang semuanya demi karena 
Allah”.  
Surah Al-Alaq pada ayat iqra’ (bacalah) di dalamnya juga ada kata qalam dan 
disusul dengan surah Al-Qalam (pena). Iqra dan qalam merupakan seperangkat ayat 
dalam surah al-alaq’ yang di ibaratkan dua sisi mata uang. Iqra dan qalam hanyalah 
serupa dengan bongkahan konsep, sementara qalam yang tidak bertumpu pada iqra 
sama halnya dengan bangunan yang tak berpondasi. Ini mengandung pengertian 
bahwa Tuhan dapat menganugrahkan puncak dari segala yang terpuji bagi setiap 
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hamba-Nya, terutama dalam kaitannya dengan perintah membaca, menulis, dan juga 
literasi. 
 Ayat diatas telah menjelaskan begitu pentingnya literasi, maka dengan adanya 
Gerakan Literasi Komunitas Boetta Ilmoe di Kabupaten Bantaeng sangat berkaitan 
erat dengan ayat tersebut karena memberikan sarana dalam meningkatkan pemahaman 
masyarakat akan pentingnya literasi. Literasi merupakan perintah Allah pertama kali, 
yang dijelaskan dalam surah Al-Alaq agar manusia dapat mengenal dirinya sebagai 
salah satu makhluk ciptaan-Nya.  
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada surah Al-Alaq ayat 1-5 bertujuan 
meningkatkan keilmuan manusia demi menjadi manusia berakal dan berguna bagi 
seluruh alam. Akan tetapi, semua yang telah ada di awal harus di niatkan karena Allah 
SWT agar muncul kekuatan iman dan ketakwaan diri. Dari ayat tersebut terdapat 
intisari yang dapat memberikan inspirasi dan motivasi. Pertama, perintah membaca 
dan menulis. Kedua, mencari ilmu pengetahuan. Ketiga, inspirasi tradisi manajemen 
dan administrasi. Keempat, bahasa-bahasa al-qur’an yang identik dengan literasi. Pada 
surah Al-Alaq ayat 1-5 juga merupakan suatu seruan pencerahan intelektual yang 
sudah terbukti dalam sejarah mampu mengubah peradaban manusia dari masa 
kegelapan moral intelektual menuju pendidikan peradaban tinggi di bawah petunjuk  
Allah SWT. 
Tidak hanya dalam Firman-Nya, terdapat pula hadits yang membahas betapa 
pentingnya literasi, sebagai berikut: 
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ِ َصلَّ َّللاَّ  َعلَْيهِ  ْول  َّللاَّ ِ اْلبََجلِيِّ َرِضَي َّللاَّ  َعْنه  قَاَل : قَاَل َرس  ْنَدِب ْبِن َعبِْدَّللاَّ َوَسلََّمَم  َحِدْيث  ج 
وا اْلق رْ  ْوااْقَرء  ْم فَاَِذااْختَلَْفت ْم فِيِه فَق ْوم  اَن َمااْئتَلَفَْت َعلَْيِه ق ل ْوب ك   
Terjemahannya:   
“Diriwayatkan dari Jundab bin Abdullah Al-Bajali radiallahu’anhu katanya: 
Rasulullah sallahu’alaihiwasallam bersabda: “Bacalah Al-Qur’an selama mana 
hati kamu tetap pada Nya. Apabila kamu berselisih pendapat maka tegakkanlah 
kebenaran” (H.R. Bukhari Muslim No.1555). 
 
  Dalam al-Quran menyerukan agar umat islam memperkuat tradisi literasi 
khususnya baca dan tulis karena, dengan membaca akal pikiran semakin terbuka untuk 
belajar bijaksana dan memahami. Sedangkan dengan menulis, dapat mencatat sejarah 
yang tidak mungkin terulang dan yang bisa dijadikan sumber atau rujukan. Literasi 
juga merupakan syarat utama dalam membangun peradaban, semakin luas wawasan 
pengetahuan maka semakin tinggi pula peradaban seseorang.  
Keberadaan komunitas literasi Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng, 
memberikan perluasan akses informasi kepada masyarakat melalui program-program 
kegiatan literasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 











A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari 
gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2012). 
Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang gerakan literasi 
masyarakat komunitas Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Komunitas Boetta Ilmoe Bantaeng tepatnya 
di Ruko Lamalaka, Kecamatan Bantaeng, Kelurahan Lembang, Kabupaten Bantaeng. 
Komunitas Boetta Ilmoe ini awalnya bertempat di jalan poros Ratulangi Bantaeng 
selama kurang lebih lima tahun. Dan sekarang komunitas Boetta Ilmoe yang bertempat 
di Ruko Lamalaka dengan luas bangunan 40 m2 dan panjang 80 m2 bertingkat. 




Keterangan:         
Komunitas Boetta Ilmoe 
2. Waktu Penelitian 






C. Sumber Data 
Pada dasarnya sumber data yang peneliti gunakan ada dua. Yang pertama, data 
yang langsung diterima dari pengelola komunitas Boetta Ilmoe. Kedua, data yang 
dikumpulkan sesuai dengan referensi judul penelitian. Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
informan berjumlah 8 orang dengan rincian sebagai berikut : 
a. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Sulhan Yusuf (CEO). 
b. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Zaenal Asri (pengelola toko buku). 
c. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Kamaruddin (pengelola institut). 
d. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Dion Syaef Saen (pengelola komunitas) 
e. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Agusliadi 
f. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini Rahman Ramlan 
g. Penggiat literasi dari komunitas Boetta Ilmoe kabupaten Bantaeng, dalam 
hal ini A. Shernylia Maladevi 
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h. Masyarakat Bantaeng dalam hal ini, A. Islah Rahmah, Ahriani, dan 
Rosmawati. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder di dapatkan begitu saja dari pihak yang terkait. Data sekunder 
merupakan data yang sumbernya diperoleh untuk melengkapi data primer berupa 
buku, kamus, jurnal, dan dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan yang berkaitan dengan penelitian di komunitas Boetta Ilmoe Bantaeng.  
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya ke 
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara 
ademik maupun logistiknya. Yang memasuki validasi adalah peneliti sendiri, melalui 
evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori 
dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan (Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D 2014). 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpulan 
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitannya 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam 
pengamatan (Sri Hapsari Wijayanti 2017).  
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Adapun instrumen penelitian yang di gunakan dalam mengumpulkan data, 
antara lain: 
 
1. Peneliti sendiri, sebagai instrumen utama dalam penelitian tersebut. 
2. Pedoman wawancara, merupakan daftar pertanyaan tertulis yang akan di jadikan 
pedoman bagi peneliti dalam melakukan wawancara kepada informan.  
3. Alat perekam suara (handphone), merupakan alat yang digunakan untuk 
merekam pembicaraan saat melakukan proses wawancara dengan informan. 
4. Kamera (handphone), merupakan alat yang digunakan untuk 
mendokumentasikan data penelitian dalam bentuk gambar.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan (Septiawan, Teknik Penulisan Karya Ilmiah 2007). 
Sedangkan menurut (Bungin 2009) observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.  
Jadi observasi yaitu, melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian 






Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. 
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara 
dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual, adakalanya 
juga dilakukan secara kelompok. Wawancara digunakan apabila ingin mengetahui 
lebih mendalam terhadap objek penelitian. Dalam melakukan teknik tersebut 
digunakan instrumen pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan 
pokok yang diajukan kepada responden (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D 2009). 
Dengan teknik wawancara, peneliti langsung melakukan proses tanya jawab 
terhadap informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan komunitas 
Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya. Hasil dari penelitian observasi dan wawancara akan lebih 
akurat atau dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi (L. J. Moleong 2008). 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang menyangkut penelitian di 
komunitas Boetta Ilmoe.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan 
dan setelah di lapangan, adapun prosesnya yaitu : 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analis data sebelum peneliti memasuki 
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder 
yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus 
penelitian ini masih bersifat sementara dan akan dilanjutkan setelah peneliti memasuki 
dan selama di lapangan (Sugiyono, Metode Penelitian: pendekatan kuantitatif, 
kualitatif, dan R&D 2012). 
2. Analisis data setelah di lapangan  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai dalam waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
telah melakukan analisis terhadap jawaban yang disampaikan oleh informan. Bila 
jawaban dari informan belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi sampai data cukup dapat dipercaya dan  dipertanggung jawabkan kebenarannya 
(Sugiyono, Metode Penelitian: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 2012). 





a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke 
lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, komleks dan rumit. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, Metodologi Penelitian 
2013). 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi penulis melakukan penyajian suatu susunan informasi 
dalam bentuk teks bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang 
digunakan, penemuan yang diperoleh, penafsiran hasil dan pengintegrasiannya dengan 
teori dalam bentuk uraian singkat dan sejenisnya.  
c. Penyimpulan dan Verifikasi 
Data-data yang terangkum dan dijabarkan dalam bentuk naratif penulis buatkan 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap selanjutnya semakin tegas dan 
memiliki dasar yang kuat (Septiawan, Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah 2007).  
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten, peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
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data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga tidak. Karena seperti yang telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di lapangan atau lokasi 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gerakan Literasi Masyarakat Komunitas Boetta Ilmoe 
Gerakan literasi masyarakat adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 
berbagai elemen masyarakat. Gerakan ini merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis serta menanamkan kecintaan 
membaca pada masyarakat untuk menjadikan masyarakat pembelajar seumur hidup 
(Budiman 2017). 
Gerakan literasi masyarakat komunitas Boetta Ilmoe ini merupakan komunitas 
pertama di kabupaten Bantaeng yang bersifat independen dan bukan inisiatif 
pemerintah Bantaeng. Komunitas Boetta Ilmoe ini sudah berdiri sembilan tahun 
lamanya. Komunitas Boetta Ilmoe ini mampu menginspirasi munculnya beberapa 
komunitas literasi lainnya diantaranya: Rumah Baca Paguyuban, Taruna Baca 
Sipakalabbiri, Rumah Baca Rita Tinggia, Komunitas Lapak Bantaeng Ammaca, 
Serambi Baca Tau Macca Loka, Serambi Baca Tau Macca Mapia Lanying, Taman 
Baca Siana’ Koskar, Teras Baca Lembang-Lembang, dan Sudut Baca Al-Syifa. 
a. Pemahaman Gerakan Literasi  
Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. 
Namun, literasi juga mencakup cara seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. 
Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, 
bahasa, dan budaya. Bahkan literasi terkait pada kemampuan untuk mengidentifikasi, 
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menentukan, menemukan, mengevaluasi informasi untuk mengatasi berbagai 
persoalan.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu, peneliti dapat 
mengamati langsung dan mengajukan pertanyaan “Pemahaman tentang gerakan 
literasi” dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban dari beberapa informan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Sabtu tanggal 29 Juni 2019 Menurut informan Sulhan Yusuf (CEO) komunitas 
Boetta Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Gerakan literasi yaitu sebuah tindakan atau upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya literasi dengan 
memberikan sarana untuk membaca, menulis, dan diskusi tentang ilmu 
pengetahuan”.  
 
Hal yang serupa disampaikan informan saat wawancara pada Senin tanggal 01 
Juli 2019. Menurut informan Zaenal Asri penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa : 
“Gerakan literasi merupakan gerakan yang dapat membuat masyarakat memiliki 
minat baca, dan mencerdaskan masyarakat”.  
 
 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan informan sebelumnya, Selasa tanggal 
02 Juli 2019 Menurut informan Kamaruddin penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Gerakan literasi merupakan dinamika diskusi yang bukan merupakan paksaan 
atau perintah tetapi dari kemauan sendiri untuk menyadarkan masyarakat akan 




Sedangkan pada wawancara Rabu tanggal 03 Juli 2019 Menurut informan Dion 
Saif Saen penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Gerakan literasi yaitu gerakan yang memiliki pola pikir untuk mencerdaskan 
masyarakat dengan memberikan pencerahan atau berbagi ilmu pengetahuan”.  
 
Hal serupa juga yang disampaikan oleh informan pada Kamis tanggal 04 Juli 
2019. Menurut informan Rahman Ramlan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Gerakan literasi adalah gerakan pelopor yang memiliki sinergitas dengan 
pemerintah dalam membangun pemahaman masyarakat akan pentingnya 
literasi”.  
 
Lain halnya yang disampaikan informan ini pada Jumat tanggal 05 Juli 2019 
Menurut informan Agusliadi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan 
bahwa: 
“Gerakan literasi yaitu merupakan sistem mengajar secara sukarela dengan 




Hal serupa yang disampaikan informan sebelumnya pada Sabtu 06 Juli 2019 
Menurut informan A. Shernylia Maladevi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Gerakan literasi adalah gerakan yang menyeluruh, yang memiliki salah satu 
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa terutama dalam hal membaca, 
menulis, dan berdiskusi”.  
 
Dari beberapa pernyataan informan di atas peneliti dapat diketahui bahwa 
gerakan literasi yaitu merupakan gerakan sosial yang berupaya meningkatkan 
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pengetahuan masyarakat akan pentingnya literasi dengan memberikan media belajar 
secara sukarela dengan tujuan mencerdaskan masyarakat.  
b. Program kegiatan komunitas Boetta Ilmoe 
Keberadaan komunitas Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng diharapkan 
dapat meningkatkan minat literasi masyarakat dengan berbagai program kegiatan yang 
diterapkan. Dengan berbagai program kegiatan yang ada masyarakat dengan mudah 
mengakses buku sebagai sumber referensi yang akan melatih pembiasaan masyarakat 
dalam pengembangan literasi.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu, peneliti dapat 
mengamati langsung dan mengajukan pertanyaan “Program kegiatan komunitas 
Boetta Ilmoe” dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban dari beberapa informan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Sabtu 29 Juni 2019 Menurut informan Sulhan Yusuf (CEO) komunitas Boetta 
Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Koumunitas Boetta Ilmoe ini mengedepankan kebebasan berpikir, berpendapat, 
dan berekspresi dengan beberapa program kegiatan, diantaranya yaitu: lapak 
baca, bank buku, bedah buku, pelatihan kepenulisan dan kelas literasi”. 
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya, Senin 01 Juli 
2019 Menurut informan Zaenal Asri penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa : 
“Program kegiatan dalam komunitas Boetta Ilmoe yaitu memberikan pelatihan 
kepenulisan agar masyarakat Bantaeng mampu menciptakan karya dalam bentuk 




Hal berbeda yang disampaikan dari informan sebelumnya, Selasa 02 Juli 2019 
Menurut informan Kamaruddin penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan 
bahwa: 
“Komunitas Boetta Ilmoe memiliki program kegiatan seperti meluncurkan 
program bank buku sebagai bentuk penegasan akan keseriusan dalam mengawal 
menggeluti komunitas literasi di daerah kabupaten Bantaeng”.  
 
Hal berbeda yang disampaikan dari informan sebelumnya, Rabu 03 Juli 2019 
Menurut informan Dion Saif Saen penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Program kegiatan komunitas Boetta Ilmoe diantaranya mengadakan program 
lapak baca di Pantai Seruni setiap hari Sabtu dengan memberdayakan anak-anak 
sekolah, melakukan kunjungan literasi dan membuat kelompok belajar diskusi 
atau bedah buku”. 
 
 
Selanjutnya hasil wawancara pada Kamis 04 Juli 2019 Menurut informan 
Rahman Ramlan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan bahwa:  
“Komunitas Boetta Ilmoe memiliki program kegiatan yang memang berupaya 
meningkatkan budaya literasi masyarakat. Adapun program kegiatannya yaitu: 
bank buku, lapak baca, kelas literasi”.  
 
Hal yang berbeda disampaikan dari informan sebelumnya, Jumat 05 Juli 2019 
Menurut informan Agusliadi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan 
bahwa: 
“Kegiatan komunitas Boetta Ilmoe yang diterapkan yaitu salah satunya program 
bank buku dengan memberikan bantuan meminjamkan buku ke komunitas-




Hal yang berbeda juga yang disampaikan dengan informan ini Sabtu 06 Juli 2019 
Menurut informan A. Shernylia Maladevi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Komunitas Boetta Ilmoe ini merupakan ruang belajar yang memiliki program 
kegiatan pelatihan literasi dengan meningkatkan membaca dan menulis 
masyarakat”.  
 
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa ada banyak program-
program kegiatan komunitas Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng yang bisa di 
manfaatkan masyarakat untuk mencari referensi dan meningkatkan pengetahuaan 
dengan program seperti lapak baca, bank buku, bedah buku, dan kelas literasi.  
c. Tujuan program kegiatan Komunitas Boetta Ilmoe 
Dalam menjalankan sesuatu tentu ada tujuan yang ingin dicapai, begitu juga 
dengan komunitas Boetta Ilmoe yang bertujuan untuk mengawal masyarakat dalam 
menggeluti komunitas literasi di kabupaten Bantaeng.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu, dan dari 
beberapa program yang dilaksanakan pihak kuminitas Boetta Ilmoe sehingga peneliti 
juga memilah dan menelaah pertanyaan baru yaitu “tujuan program kegiatan 
komunitas Boetta Ilmoe” dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban dari beberapa 
informan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Sabtu 29 Juni 2019 Menurut informan Sulhan Yusuf (CEO) komunitas Boetta 
Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Tujuan dari dari program komunitas Boetta Ilmoe ini yaitu di harapkan dapat 
membangun budaya literasi dan menciptakan masyarakat literasi Bantaeng, 
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Hal yang serupa disampaikan oleh informan pada Senin 01 Juli 2019 Menurut 
informan Zaenal Asri penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan bahwa : 
“Jadi tujuan dari program komunitas Boetta Ilmoe ini di harapkan mampu 
menjadi gerakan yang berkelanjutan untuk mengantar Bantaeng menjadi 
masyarakat literasi”.  
 
 Hal yang berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Selasa 
02 Juli 2019 Menurut informan Kamaruddin penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Tujuan program kegiatan komunitas Boetta Ilmoe yaitu sebagai dinamika 
diskusi hasil bacaan dengan memberikan wawasan pengetahuan yang di 
harapkan mampu mengembangkan literasi masyarakat”.  
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Rabu 03 Juli 
2019 Menurut informan Dion Saif Saen penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa:  
“Tujuan program komunitas Boetta Ilmoe yaitu di harapkan dapat menginspirasi 
lahirnya komunitas literasi lainnya dan melahirkan penulis dengan melatih 
masyarakat menciptakan sebuah karya seperti novel, cerpen, dan sebagainya”.  
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Kamis 04 Juli 
2019 Menurut informan Rahman Ramlan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa:  
“Tujuan program komunitas Boetta Ilmoe yaitu sebagai pelopor dalam 
membangun pemahaman masyarakat akan pentingnya literasi khususnya di 
bagian desa-desa yang ada di daerah kabupaten Bantaeng”. 
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Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Jumat 05 Juli 
2019 Menurut informan Agusliadi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Tujuan program komunitas Boetta Ilmoe yaitu di harapkan dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat akan pentingnya literasi dan menginspirasi komunitas 
literasi lainnya seperti, dengan adanya program bank buku di terapkan komunitas 
Boetta Ilmoe yang dapat memberikan bantuan peminjaman buku ke komunitas 
literasi lainnya di daerah kabupaten Bantaeng”.  
 
Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Sabtu 06 Juli 
2019 Menurut informan A. Shernylia Maladevi penggiat literasi komunitas Boetta 
Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Tujuan program komunitas Boetta Ilmoe diantaranya di harapkan mampu 
melahirkan penulis lokal, menjadi gerakan yang berkelanjutan, dan mengantar 
Bantaeng menjadi masyarakat literasi” 
 
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari program 
kegiatan komunitas Boetta Ilmoe adalah di harapkan mampu menginspirasi lahirnya 
penggiat literasi dan lahirnya komunitas-komunitas lainnya serta dapat berperan 
mengingatkan masyarakat akan pentingnya literasi, baik ditingkat desa, kota, maupun 
propinsi dan nasional. 
d. Peranan Boetta Ilmoe dalam menginspirasi komunitas literasi lainnya 
Dengan adanya komunitas Boetta Ilmoe dapat berperan proaktif dalam hal minat 
baca sehingga mampu menginspirasi komunitas literasi lainnya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu, peneliti dapat 
mengamati langsung dan mengajukan pertanyaan “Peranan Boetta Ilmoe dalam 
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menginspirasi komunitas literasi lainnya” dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban 
dari beberapa informan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Sabtu tanggal 29 Juni 2019 Menurut informan Sulhan Yusuf (CEO) komunitas 
Boetta Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Boetta Ilmoe ini pernah berfungsi sebagai toko buku yang menggagas 
menghidupkan semangat baca khususnya para pelajar. Jadi Boetta Ilmoe ini telah 
memberikan peranan dalam menginspirasi komunitas literasi lainnya dengan 
banyaknya pelajar yang berhasil menuangkan hasil karyanya dalam bentuk 
kumpulan puisi yang dibukukan oleh pihak komunitas Boetta Ilmoe. Dan ini 
juga membuat pelajar tersebut bersemangat dalam mengikuti program literasi 
yang kami adakan, karena mereka merasa senang karyanya bisa dijadikan buku”. 
 
Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Senin 01 Juli 
2019 Menurut informan Zaenal Asri penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa : 
“Dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe ini telah memberikan peranan bagi 
masyarakat seperti, menerbitkan kumpulan puisi karya pelajar Bantaeng dan 
beberapa judul buku lainnya yang juga karya masyarakat Bantaeng di antaranya: 
Dari Rumah Untuk Dunia, Narasi Cinta, Putih Abu-Abu (antologi puisi), dan 
lainnya. Jadi dengan peranan komunitas Boetta Ilmoe ini mampu menginspirasi 
lahirnya komunitas literasi lainnya”.  
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Selasa 02 Juli 
2019 Menurut informan Kamaruddin penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Komunitas Boetta Ilmoe ini sangat berperan penting dalam menginspirasi 
komunitas literasi lainnya, karena komunitas literasi Boetta Ilmoe mengadakan 
beberapa program kegiatan seperti lapak buku, kelas literasi, bank buku, dan 
lainnya. Program bank buku ini di peruntukkan bagi masyarakat yang ingin 





Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Rabu 03 Juli 
2019 Menurut informan Dion Saif Saen penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya komunitas Boetta Ilmoe ini dapat memberikan peranan dalam 
menginspirasi komunitas literasi lainnya melalui pemberdayaan anak-anak 
sekolah yang berhasil di bina melalui program kegiatan yang ada, dan komunitas 
Boetta Ilmoe ini juga telah melahirkan penulis lokal dengan program 
kepenulisan”.   
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Kamis 04 Juli 
2019 Menurut informan Rahman Ramlan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa:  
“Komunitas Boetta Ilmoe sangat berperan dalam menginspirasi lahirnya 
komunitas literasi lainnya karena mampu mengawal masyarakat menggeluti 
gerakan literasi di daerah kabupaten Bantaeng, dan telah menjadi wadah untuk 
mencari ilmu, referensi, dan media diskusi ”. 
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Jumat 05 Juli 
2019 Menurut informan Agusliadi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Peranan komunitas literasi Boetta Ilmoe ini yaitu sebagai sarana rekreasi dan 
belajar, dengan memanfaatkan bahan bacaan yang tersedia di komunitas, selain 
itu komunitas ini biasa mengadakan pentas teater, pembacaan puisi, bedah buku, 
atau pertunjukan musik untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, dan ini 
semua juga sebagai bentuk peranan penting untuk menginspirasi komunitas 
literasi lainnya”.  
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Sabtu 06 Juli 
2019 Menurut informan A. Shernylia Maladevi penggiat literasi komunitas Boetta 
Ilmoe mengatakan bahwa: 
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“Komunitas Boetta Ilmoe memiliki peranan penting dalam menginspirasi 
komunitas literasi lainnya dengan melatih masyarakat Bantaeng menciptakan 
sebuah karya tulis dalam bentuk novel, cerpen, dan lainnya”.  
 
Dari pernyataan informan di atas dapat diketahui kalau peranan yang diberikan 
Boetta Ilmoe dalam menginspirasi komunitas literasi lainnya yaitu sangat berperan 
penting dan proaktif karena sudah berjalan efektif. Hal ini dapat di lihat dengan 
beberapa program  komunitas literasi Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng. 
e. Tahapan tata kelola peminjaman buku pada komunitas lainnya. 
Dalam sebuah komunitas baik itu secara struktural dan non struktural perlu dan 
penting adanya tata pengololaan atau yang biasa dikenal pengelolaan administrasi 
begitupun pada komunitas Boetta Ilmoe yang memiliki peranan proaktif dalam 
melahirkan plagiat baru namun perlu ada menajemen tata kelola peminjaman pada 
setiap komunitas lainnya yang ada di Kabupaten Bantaeng. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu, peneliti dapat 
mengamati langsung dan mengajukan pertanyaan “Tahapan tata kelola peminjaman 
buku pada komunitas lainnya” dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban dari 
beberapa informan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Sabtu tanggal 29 Juni 2019 Menurut informan Sulhan Yusuf (CEO) komunitas 
Boetta Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Sistem peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe yaitu dengan: pencatatan 
identitas komunitas yang meminjam, pencatatan jenis dan jumlah judul buku 
yang dipinjam tanpa batas, jangka waktu peminjaman, pengembalian boleh 




Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Senin 01 Juli 
2019 Menurut informan Zaenal Asri penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa : 
“Jadi peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe dengan sistem manual 




Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Selasa 02 Juli 
2019 Menurut informan Kamaruddin penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Beberapa sistem peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe yaitu pencatatan 
data atau identitas peminjam, pencatatan jumlah buku yang dipinjam, pencatatan 
waktu peminjaman dan pengembalian buku”.  
 
 
Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Rabu 03 Juli 
2019 Menurut informan Dion Saif Saen penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa: 
“Sistem peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe yaitu masih menggunakan 
buku catatan jadi masih manual dengan pencatatan identitas peminjaman, 
pencatatan judul buku yang di pinjam dan jumlahnya, pencatatan tanggal 
peminjaman dan waktu pengembalian. Tetapi pengembalian buku juga bisa 
dilakukan dengan cara bertahap”.  
 
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Kamis 04 Juli 
2019 Menurut informan Rahman Ramlan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe 
mengatakan bahwa:  
“Peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe masih menggunakan sistem 
manual dengan buku besar yang digunakan mencatat identitas peminjam dari 
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komunitas lain, jumlah buku yang mau di pinjam, judul buku yang di pinjam, 
dan waktu peminjaman serta pengembalian yang disepakati”. 
 
 
Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Jumat 05 Juli 
2019 Menurut informan Agusliadi penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe mengatakan 
bahwa: 
“Pada sistem peminjaman buku di komunitas Boetta Ilmoe yaitu mengisi daftar 
buku peminjaman dengan pencatatan identitas lengkap komunitas yang ingin 
meminjam, jumlah buku, dan juga waktu peminjaman serta pengembalian. 
Tetapi di komunitas Boetta Ilmoe ini tidak memungut denda jika terlambat 
mengembalikan buku”. 
 
Hal serupa dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Sabtu 06 Juli 
2019 Menurut informan A. Shernylia Maladevi penggiat literasi komunitas Boetta 
Ilmoe mengatakan bahwa: 
“Komunitas Boetta Ilmoe masih menggunakan sistem peminjaman buku dengan 
pencatatan identitas lengkap peminjam seperti nama komunitas, alamat 
komunitas, jumlah buku yang di pinjam, waktu peminjaman dan pengembalian. 
Komunitas Boetta Ilmoe juga tidak memberikan batas jumlah buku yang ingin 




Dari beberapa pernyataan informan di atas peneliti dapat diketahui bahwa 
tahapan tata kelola peminjaman buku pada komunitas lainnya yaitu masih sistem 
manual menggunakan buku dengan melakukan pencatatan identitas lengkap 
peminjam, jumlah buku yang ingin di pinjam, waktu peminjaman dan pengembalian. 
Peminjaman buku juga bisa dilakukan secara bertahap atau sekaligus, dan tidak 
memungut iuran atau denda.  
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Berdasarkan hasil penelitian di komunitas Boetta Ilmoe daerah kabupaten 
Bantaeng, yang pelaksanaannya kurang lebih satu minggu dengan melakukan 
pengamatan langsung dan wawancara serta memberikan pertanyaan-pertanyaan ke 
beberapa informan penggiat literasi komunitas Boetta Ilmoe, maka adapun 
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ketika kita berbicara tentang gerakan literasi komunitas artinya, adanya 
tindakan yang di lakukan sekelompok orang dalam meningkatkan literasi, dengan 
melibatkan masyarakat dan memberikan wadah, sarana serta fasilitas berupa bahan 
bacaan, diskusi, dan menghadirkan beberapa program-program literasi lainnya.  
Literasi tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca, tetapi juga 
dimaksudkan sebagai kemampuan mengevaluasi, menginterpretasi, memahami 
atau menyimak ilmu pengetahuan. 
Komunitas Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng, merupakan 
komunitas literasi pertama yang bersifat independen dan bukan inisiatif pemerintah. 
Komunitas literasi ini juga mampu menginspirasi hadirnya komunitas literasi 
lainnya di daerah kabupaten Bantaeng baik di kota maupun di desa-desanya.  
Awalnya komunitas Boetta Ilmoe ini didirikan berdasarkan tiga pilar yakni: 
toko buku, institut, dan komunitas. Dengan berjalannya waktu toko buku ini di tutup 
karena beberapa faktor penyebab, tetapi gerakan komunitas Boetta Ilmoe ini tetap 
menjadi gerakan yang berkelajutan di tengah masyarakat Bantaeng.  
Dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe yang bertujuan ingin meningkatkan 
kapasitas intelektual masyarakat dalam hal membaca, menulis, dan berhitung kini 
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membuat literasi di daerah kabupaten Bantaeng semakin menggeliat dengan adanya 
program-program kegiatan seperti lapak buku, kelas literasi, bedah buku, pelatihan 
kepenulisan, dan bank buku. 
B. Perkembangan masyarakat dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe di 
kabupaten Bantaeng 
Hadirnya komunitas Boetta Ilmoe di kabupaten Bantaeng tentunya ingin 
menciptakan perkembangan yang positif dengan melibatkan masyarakat berperan 
dalam program-program kegiatan literasi yang ada.  
a. Perkembangan dibidang pendidikan 
Komunitas Boetta Ilmoe merupakan wadah yang bergerak di bidang pendidikan 
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan 
pentingnya literasi.  
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kurang lebih satu minggu di 
komunitas Boetta Ilmoe, peneliti dapat mengamati langsung dan mengajukan 
pertanyaan “perkembangan dibidang pendidikan” dari pertanyaan tersebut diperoleh 
jawaban dari masyarakat Bantaeng dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Sabtu tanggal 29 Juni 2019 Menurut informan A.Islah Rahmah sebagai 
masyarakat mengatakan bahwa: 
“Dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe telah memberikan perkembangan 
khususnya di bidang pendidikan seperti, dapat memudahkan pelajar dan 
masyarakat untuk menemukan referensi buku dalam jumlah dan pilihan yang 
banyak. Selain itu, komunitas Boetta Ilmoe sebagai wadah untuk 
menumbuhkembangkan budaya literasi membaca, menulis, dan berdiskusi 





Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Senin 01 Juli 
2019 Menurut informan Ahriani sebagai masyarakat mengatakan bahwa : 
“Dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe dapat memberikan perkembangan 
untuk masyarakat dalam bidang pendidikan, apalagi dengan progam Bank Buku 
yang diterapkan mampu memantik tumbuh dengan suburnya komunitas-
komunitas literasi lainnya yang tersebar di kabupaten Bantaeng. Bahkan bisa 
dikatakan kalau suatu masyarakat literasi telah hadir di kota kecil bernama 
Bantaeng, dan itu tidak terlepas dari peran aktif komunitas Boetta Ilmoe”. 
 
  
Hal berbeda dari yang disampaikan dengan informan sebelumnya Selasa 02 Juli 
2019 Menurut informan Rosmawati sebagai masyarakat mengatakan bahwa: 
“Komunitas Boetta Ilmoe ini sangat memberikan perkembangan terhadap 
masyarakat khusunya dalam bidang pendidikan, karena menjadi pusat informasi 
bagi kita masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup baik dari segi ekonomi 
maupun sosial”.   
 
Dari beberapa pernyataan informan di atas peneliti dapat diketahui bahwa 
perkembangan yang dirasakan masyarakat dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe 
di kabupaten Bantaeng khusunya di bidang pendidikan yaitu, sangat memberikan 
perkembangan yang positif karena menjadi sumber informasi bagi masyarakat 
Bantaeng dalam menumbuhkembangkan budaya literasi membaca, menulis, dan 
berdiskusi dalam kehidupan sehari-hari, serta untuk meningkatkan taraf hidup 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan dalam 
penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan tentang gerakan literasi masyarakat 
komunitas Boetta Ilmoe dan perkembangan masyarakat dengan hadirnya komunitas 
Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng. 
1. Gerakan literasi masyarakat komunitas Boetta Ilmoe merupakan suatu 
gerakan atau kegiatan yang dilakukan sekelompok orang dalam mengajak 
masyarakat Bantaeng menggeluti literasi dengan mengadakan program 
kegiatan berupa lapak buku, kelas literasi, bank buku, dan lainnya. 
2. Dengan hadirnya komunitas Boetta Ilmoe ini di tengah masyarakat Bantaeng 
mampu memberikan perkembangan khususnya dalam bidang pendidikan 
karena komunitas Boetta Ilmoe mampu menjadi wadah atau sumber 
informasi bagi masyarakat Bantaeng dengan fasilitas berupa bahan bacaan, 
dan mampu menginsnpirasi lahirnya komunitas literasi lainnya dengan peran 
aktif dari kegiatan-kegiatan komunitas Boetta Ilmoe, dan ini menandakan 
semangat literasi masyarakat Bantaeng meningkat. 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis berikan demi kemajuan Gerakan Literasi 
Komunitas Boetta Ilmoe di daerah kabupaten Bantaeng yaitu: 
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1. Manajemen komunitas Boetta Ilmoe harus lebih luas dan ditingkatkan agar 
perkembangan atau pengaruh yang dirasakan masyarakat penyebarannya 
bisa lebih massif lagi. 
2. Koleksi bahan pustaka sebaiknya lebih di kembangkan baik dari segi 
kuantitas maupun pengelolaannya sesuai standar baku pengelolaan di 
perpustakaan. Olehnya itu, penggiat literasi atau pengelola komunitas Boetta 
Ilmoe perlu pelatihan pengelolaan perpustakaan. 
3. Sumber anggaran juga harus dipetenkan, untuk menjamin operasional 
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